
62 
 

 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yaitu strategi yang mengatur latar penelitian 

agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan variabel dan tujuan 

penelitian.73 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang saya gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan.74 Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif 

yaitu untuk memperoleh signifikansi Hubungan Metode Mind Mapping 

Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII di MTsN 

3 Tulungagung. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen. 

Penelitian eksperimen adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang dikenakan pada 

obyek yang diteliti. Jadi, penelitian eksperimen mencoba meneliti ada 

                                                           
73 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 132 
74Sugiyono, Metode Penelitian...hal. 7 
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tidaknya hubungan sebab akibat.75 Dalam penelitian ini terdapat dua 

kelompok kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen merupakan kelas yang diberikan perlakuan berupa 

penggunaan metode Mind Mapping sedangkan kelas kontrol adalah 

kelas yang tidak menggunakan metode Mind Mapping tetapi masih 

menggunakan metode konvensional . Pada akhirnya pembelajaran 

kedua kelas tersebut akan diukur hasil belajarnya menggunakan alat 

ukur berupa tes. Hal ini bertujuan untuk melihat hasil belajar pada 

kedua kelas tersebut. 

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut kemudian ditarik kesimpulannya.76 Adapun variabel dalam 

penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Variabel bebas (Independen) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah Metode Mind Mapping yang 

selanjutnya disebut dengan variabel X. 

2. Variabel terikat (Dependen) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau disebabkan 

oleh variabel lain namun suatu variabel tertentu dapat sekaligus menjadi 

                                                           
75 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta:Rineka Cipta, 2010), hal. 207 
76 Sugiyono, Metode Penelitian ... hal. 38 
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variabel bebas dan variabel terikat. Variabel terikat pada penelitian ini 

yaitu:  

Variabel terikat (Dependent Variable) : motivasi (Y1) dan hasil 

belajar (Y2) . 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi penelitian adalah keseluruhan dari obyek penelitian yang 

berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, 

peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga obyek-obyek ini dapat 

menjadi sumber data penelitian.77 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas VIII A dan VIII B di MTsN 3 Tulungagung yang 

berjumlah 47 peserta didik dengan rincian yaitu, sebagai berikut: kelas 

VIII A yang berjumlah 25 peserta didik sebagai kelas eksperimen 

dengan menggunakan metode Mind Mapping dan kelas VIII B yang 

berjumlah 22 peserta didik sebagai kelas kontrol yang sama-sama akan 

membahas mengenai materi akhlak terpuji terhadap sesama 

(husnudzan, tawaduk, tasamuh,ta’awun). 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang telah diteliti.78 

Cara pengambilan sampel dalam penelitian sangatlah penting terlebih 

jika peneliti ingin hasil penelitiannya berlaku untuk seluruh populasi. 

                                                           
77 Burhan Bungi, Metodologi Penelitian Kuantutatif, (Jakarta: Prenada Media, 2005), hal. 

99 
78 Suharsimi, Prosedur Penelitian...hal. 174 
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Sehingga sampel yang diambil harus dapat mewakili semua 

karakteristik yang terdapat pada populasi jika tidak maka kesimpulan 

dari penelitiannya akan biasa.  

Teknik sampling adalah teknik pengumpulan sampel.79 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling. 

“Purposive sampling adalah salah satu teknik sampling yang digunakan 

oleh peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan 

tertentu didalam pengambilan sampelnya”.80 Jadi, peneliti tidak 

mengambil sampel secara acak akan tetapi ditentukan sendiri oleh 

peneliti. Sampel diambil dari dua kelas tersebut karena saran dari guru 

akidah akhlak (kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan VIII B 

sebagai kelas kontrol), karakteristik kelasnya sama, dan rata-rata 

kemampuan peserta didiknya juga sama.  

 

D. Kisi-kisi Instrumen 

1. Kisi-kisi Angket Motivasi menurut Hamzah B. Uno 

 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Angket 

Variabel Indikator 
No. Item 

Favorable Unfavorable 

Motivasi 

Belajar 

Peserta 

Didik 

Adanya hasrat dan 

keinginan berhasil 
17, 29, 59, 45, 1, 61 8, 4, 36, 60, 18, 62 

Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar 
3, 19, 37, 47, 43, 63 2, 30, 46, 28, 58, 64 

Adanya harapan atau 

cita-cita masa depan 
31, 7, 27, 53, 5, 65 20, 6, 52, 38, 34, 66 

Adanya penghargaan 

dalam belajar 
9,57, 35, 51, 55, 67 26, 32, 10, 14, 40, 68 

Adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar 
11, 16, 22, 25, 49, 69 12, 23, 39, 41, 50, 70 

                                                           
79 Ibid..., hal. 81 
80 Arikunto, Prosedur Penelitian ..., hal. 97 
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Adanya lingkungan 

belajar yang kondusif, 

sehingga memungkinkan 

seorang siswa dapat 

belajar dengan baik 

13, 21, 33, 44, 54 15, 24, 42, 48, 56 

 

2. Kisi-kisi Tes Hasil Belajar (Mengacu Pada LKS MTsN Kelas VIII)  

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Tes 

Materi Kompetensi Dasar Indikator 
Bentuk 

Soal 
No. 

Soal 
Akhlak 

Terpuji 

Terhadap 

sesama 

(Husnudzan, 

Tawaduk, 

Tasamuh dan 

Ta’awun) 

3.4 Memahami 

pengertian, 

contoh, dan 

dampak 

positifnya 

sifat 

Husnudzon, 

Tawaduk, 

Tasamuh dan 

Ta’awun. 

3.4.1 Menjelaskan  

pengertian  

husnudzan, 

tawaaduk, tasamuh 

dan ta’awun 

Pilihan 

Ganda 
1, 7, 

13, 19, 

31 

3.4.2 Menunjukkan dalil 

naqli dan aqli 

terkait perilaku 

husnudzan, 

tawaaduk, tasamuh 

dan ta’awun 

Pilihan 

Ganda 
4, 10, 

14, 18, 

32 

3.4.3Mengidentifikasi 

bentuk-bentuk 

perilaku 

husnudzan, 

tawaaduk, tasamuh 

dan ta’awun. 

Pilihan 

Ganda 
5, 12, 

15, 20, 

33 
Esaay 22, 23, 

24, 25, 

34 
3.4.4 Memahami dampak 

positif dari 

perilaku 

husnudzan, 

tawaaduk, 

tasamuh, dan 

ta’awun 

Pilihan 

Ganda 
8, 2, 6, 

17 
Esaay 21, 2, 

27, 28, 

29, 30 

3.4.5Memahami hikmah 

berperilaku 

husnudzan, 

tawaaduk, 

tasamuh, dan 

ta’awun 

Pilihan 

Ganda 
11, 3, 

9, 16, 

35 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang akan diamati. Secara spesifik 
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semua fenomena ini disebut variabel penelitian.81 Instrumen pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tes 

Tes adalah alat bantu yang berupa soal tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh nilai sebagai alat ukur keterampilan, pengetahuan 

intelegensi, kemampuan yang dimiliki individu atau kelompok.82 Tes 

digunakan untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap pokok 

bahasan yang sudah dijelaskan. Dalam penelitian ini yang akan di uji 

cobakan atau tes yaitu mengenai materi akidah akhlak tentang akhlak 

terpuji terhadap sesama (husnudzan, tawaduk, tasamuh, ta’awun). Soal-

soal tes yang akan digunakan ada dalam dua bentuk yaitu soal pilihan 

ganda yang berjumlah 25 soal dan uraian yang berjumlah 10 soal. 

2. Angket 

Angket berisi sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya atau hal-hal yang ketahui.83 Angket termasuk alat untuk 

mengumpulkan dan mencatat data atau informasi, pendapat, dan paham 

dalam hubungan kausal. Peneliti menggunakan angket kepada peserta 

didik yang akan dijawab secara individu terkait motivasi belajar peserta 

didik. Angket digunakan untuk mengukur seberapa besar motivasi 

belajar peserta didik pada materi akidah akhlak tentang akhlak terpuji 

terhadap sesama (husnudzan, tawaduk, tasamuh, ta’awun). Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teori dari Hamzah Uno yang terdiri 

                                                           
81 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 102 
82 Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 193 
83 Ibid…, hal. 194 
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dari 6 poin. Setelah 6 poin tersebut di rinci lagi menjadi 70 item yang 

terdiri dari 35 item favorable dan 35 item unfavorable. 

3. Dokumentasi  

Lembar dokumentasi yaitu alat bantu yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data-data dan arsip dokumentasi maupun 

kepustakaan yang berkaitan dengan variabel atau lembar dokumentasi. 

Dalam penelitian yang akan peneliti gunakan yaitu dokumen berupa 

foto-foto pada saat penelitian di dalam kelas. 

 

F. Sumber Data 

Sumber data yaitu subyek darimana data dapat diperoleh.84 Menurut 

cara memperolehnya sumber data digolongkan menjadi dua macam, yaitu: 

1. Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber yang diperoleh atau 

dikumpulkan langsung di lapangan oleh peneliti. Sumber data yang 

digunakan peneliti sebagai sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas VIII A sebagai kelas eksperimen yang terdiri 

dari 25 siswa dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol terdiri dari 22 

siswa di MTsN 3 Tulungagung. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-

                                                           
84 Arikunto, Prosedur Penelitian... hal. 174 
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sumber yang telah ada.85 Sumber data yang digunakan oleh peneliti 

yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi penelitian dari instansi 

maupun dari sumber data yang lainnya yang menunjang.86 Sumber data 

sekunder yang digunakan peneliti meliputi dokumentasi pelaksanaan 

pembelajaran di dalam kelas VIII A dan VIII B. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yaitu suatu cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mendapatkan dan mengumpulkan data atau informasi 

sebanyak-banyaknya dan cara yang paling relevan dengan masalah yang 

diangkat serta bisa dipertanggungjawabkan atas datar tersebut. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:87 

1. Angket 

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan 

daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden.”88 Peneliti 

menggunakan angket dengan daftar pernyataan terbuka. Cara ini 

digunakan untuk memperoleh data mengenai motivasi belajar peserta 

didik kelas VIII A dan VIII B. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan pernyataan dalam angket dan dijawab oleh peserta didik 

secara individu sesuai dengan keadaan yang dialami oleh peserta didik. 

Angket ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar motivasi belajar 

terhadap peserta didik dalam pelajaran akidah akhlak tentang akhlak 

                                                           
85 Ibid.., hal. 103 
86 Dermawan, Metode Penelitian, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 13 
87 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 125 
88 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial Suatu Teknik Penelitian Bidang 

Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 65 



70 
 

 
 

terpuji terhadap sesama (husnudzan, tawaduk, tasamuh, ta’awun)  yang 

diterapkan di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. 

2. Tes 

Tes merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur dan 

mengetahui sesuatu dengan cara yang sudah ditentukan. Tes pada 

umumnya menggunakan tes berupa soal pilihan ganda dan uraian yang 

dilakukan dalam penelitian ini berupa post-test yang berupa soal-soal 

bentuk pilihan ganda dan bentuk uraian. Tes ini digunakan untuk 

mengukur hasil belajar akidah akhlak bab akhlak terpuji terhadap 

sesama (husnudzan, tawaduk, tasamuh, ta’awun) yang diterapkan 

kepada peserta didik dalam kelas eksperimen maupun kelas kontrol.  

Sebelum digunakan peneliti mengujikan tes kepada 1 validator 

yaitu dosen IAIN Tulungagung. Setelah mendapatkan hasil dari 

validator langkah selanjutnya yaitu soal di uji cobakan kepada peserta 

didik (kelas VIII H) kemudian tes dianalisis untuk mengetahui valid 

atau tidaknya kemudian data yang diperoleh akan diuji kereliabelannya 

menggunakan formula Alpha Cronbach’s setelah itu soal tes baru di 

ujikan ke kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B 

sebagai kelas kontrol. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-

barang tertulis.89 Dokumen dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

dokumen primer dan dokumen sekunder. Dikatakan dokumen primer 

                                                           
89 Arikunto, Prosedur Penelitian... hal. 201 
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jika dokumen ini ditulis oleh orang yang langsung mengalami suatu 

peristiwa atau seseorang peneliti. Sedangkan dokumen sekunder yaitu 

jika peristiwa dilaporkan kepada orang lain yang selanjutnya ditulis 

oleh peneliti.90 Dokumentasi penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu berupa pengambilan gambar dokumen berupa foto-

foto pada saat penelitian didalam kelas, penelitian ini meliputi 

dokumentasi pelaksanaan pembelajaran didalam kelas dari peserta didik 

kelas VIII A dan B di MTsN 3 Tulungagung untuk memperkuat hasil 

penelitian. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan suatu kegiatan 

yang dilakukan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan 

dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 

jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel dari seluruh responden, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.91  

Data penelitian yang diperoleh lalu dianalisis secara kuntitatif. 

Analisis kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan 

rumus yang sesuai dengan masalah dan metode yang digunakan. Statistika 

ini meliputi metode-metode yang berhubungan dengan analisis sebagian 

data yang digunakan untuk menarik kesimpulan atas data tersebut. Setelah 

                                                           
90 Soehartono, Metode Penelitian..., hal. 70 
91 Sugiyono, Metode Penelitian, ..., hal. 142 
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data diperoleh dari instrumen langkah selanjutnya yaitu pengolahan data dan 

dianalisis dengan maksud agar hasilnya dapat menjawab pertanyaan peneliti 

dan menguji hipotesis. Dalam proses analisis data, ada beberapa langkah 

pokok yang harus dilakukan peneliti, yaitu sebagai berikut:92 

1. Editing 

Editing merupakan suatu proses pengecekan data kembali yang 

telah dikumpulkan dari lapangan mungkin saja ada data yang terhimpun 

belum memenuhi harapan peneliti. Kadangkala kurang atau terlewatkan 

tidak diisi. Dalam penelitian tahap editing digunakan untuk mengecek 

angket motivasi dan tes hasil belajar apakah setiap itemnya sudah 

terjawab apa belum. 

2. Skoring 

Skoring adalah memberikan angka pada setiap lembar jawaban, 

skor dari setiap soal  pada angket yang sudah ditentukan sesuai dengan 

pilihan. Dalam penelitian ini skoring digunakan untuk menilai setiap item 

yang ada pada soal tes hasil belajar yang telah disusun. Setelah selesai 

tahap editing langkah selanjutnya peneliti memberi skor terhadap 

pernyataan yang ada pada angket dan tes hasil belajar peserta didik 

dengan cara mengkonversi jawaban yang berupa huruf dirubah menjadi 

angka. Berikut adalah ketentuan-ketentuan dalam scoring :93 

 

 

 

                                                           
92 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Teras, 2009), hal. 94-95 
93 Ana Ramadhayanti, Aplikasi SPSS untuk Penelitian dan Riset, (Jakarta : PT Elex Media 

Komputindo, 2018), hal. 130-131 
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Tabel 3.3 Data Scoring Angket Motivasi 

Jawaban 
Skor 

Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Cukup Setuju (CS) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 
1 5 

 

Tabel 3.4 Data Scoring Tes Hasil Belajar 

(Pilihan Ganda) 

Jawaban Skor 

Benar 3 

Salah 0 

 

 

(Uraian) 

 

Jawaban 
Skor 

Benar 8 

Salah 2 

 

3. Coding 

Coding data adalah pemberian tanda, simbol maupun kode bagi 

tiap-tiap data yang termasuk dalam kategori yang sama. Koding 

merupakan kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi data yang 

berbentuk angka/ bilangan. Misalnya untuk variabel pekerjaan dilakukan 

koding 1 = Pegawai Negeri, 2 = Wiraswasta, 3 = Pegawai Swasta dan 4 = 

Pensiunan. Jenis kelamin: 1 = Pria dan 2 = Wanita, dll. Kegunaan dari 

koding adalah untuk mempermudah pada saat analisis data dan juga 

mempercepat pada saat entry data. Entry data, adalah transfer coding data 
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dari kuisioner ke software. Pengkodean data dilakukan untuk 

memberikan kode yang spesifik pada respon jawaban responden untuk 

memudahkan proses pencatatan data. 

4. Tabulating 

Tabulating adalah menyiapkan data berbentuk tabel-tabel agar 

mudah dianalis datanya. Dalam penelitian ini data dari hasil penelitian 

yang diperoleh akan digolongkan kategori jawabannya berdasarkan 

variabel dan sub-sub variabel yang diteliti kemudian dimasukkan ke 

dalam tabel. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Uji Instrumen  

1) Uji Validitas yaitu suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid 

apabila instrumen tersebut mengukur apa yang akan diukur, 

maksutnya instrumen tersebut dapat menjelaskan data variabel 

yang diteliti secara tepat.94 Instrumen pada penelitian ini sudah di 

validasi oleh dosen IAIN Tulungagung. Instrumen angket motivasi 

oleh dosen psikologi yaitu Ibu Citra Ayu Kumala Sari, M.Psi. dan 

instrumen tes hasil belajar oleh dosen akidah akhlak yaitu Bapak 

Muhammad Zainul Arifin M.Pd.I. Penelitian dalam menguji 

validitas instrumen sebelumnya peneliti mencobakan instrumen 

tersebut pada sasaran dalam penelitian, yakni pada kelas VIII H 

yang berjumlah sebanyak 38 peserta didik. Langkah ini disebut 

                                                           
94 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 173 
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dengan kegiatan uji coba instrumen. Apabila data yang didapat dari 

hasil uji coba diproses dan di analisis statistika serta sudah valid, 

maka instrumennya sudah baik laluyang tidak valid tidak akan 

digunakan. Untuk mengetahui ketetapan data ini diperlukan teknik 

uji validitas. Perhitungan nilai validitas dibantu dengan program 

SPSS 16.0 for Windows. Item instrumen dikatakan valid yaitu 

dengan membandingkan dengan nilai  r tabel. Jika r hitung > r 

tabel, maka dikatakan valid dengan ketentuan r tabel minimal 

adalah 0,320 karena jumlah N sebanyak 38 peserta didik. 

2) Uji Reliabilitas 

Hasil pengujian tes di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

tersebut diuji reliabilitasnya. Reliabilitas merupakan akurasi dan presisi 

yang dihasilkan oleh alat ukur dalam  melakukan  pengukuran.”95  

Pengujian tes hasil  belajar peserta didik menggunakan metode Alpha 

Cronbach’s.96 

Tabel 3.5 Kriteria Reliabilitas 

Nilai Alpha Cronbach Kriteria Reliabilitas 

0,00-0,20  Reliabilitas sangat rendah  

0,21-0,40  Reliabilitas rendah  

0,41-0,60  Cukup reliabel  

0,61-0,80  Reliabel  

0,81-1,00  Sangat reliabel  

 

 

 

 

                                                           
95 Rukajat, Teknik Evaluasi..., hal. 154 
96 Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 222 
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b. Uji Prasyarat 

1) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data yang akan 

diujikan homogen atau tidak. Apabila homogenitas sudah terpenuhi 

maka bisa melakukan ketahap pengujian data berikutnya. Dalam 

penelitian ini uji homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) 16.0 for Window’s. Data 

dikatakan homogen apabila sig. > 0,05.97  

2) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data hasil 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji 

normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 

SPSS 16.0 for Window’s. Kriteria pengujian normalitas dengan 

SPSS adalah jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data 

berdistribusi normal dan jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 

maka data tidak berdistribusi normal.98 

c. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan apabila uji normalitas dan uji 

homogenitas telah terpenuhi. Pengujian hipotesis dilakukan peneliti 

untuk mengetahui hipotesis yang sudah diujikan itu  diterima atau 

tidak. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji 

Independent Sample t-Test dan uji MANOVA. 

 

                                                           
97 Jubilee Enterprise, SPSS untuk Pemula, (Jakarta : PT Elex Media Komputindo, 2014), 

hal. 46   
98 Ibid., hal. 47   
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1) Uji T 

Teknik t-test adalah teknik yang dipergunakan untuk menguji 

signifikansi perbedaan yang berasal dari dua buah distribusi.99 

Dalam penelitian ini menggunakan bantuan dari SPSS 16.0 for 

windows, dengan langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut :  

a) Merumuskan hipotesis  

Hipotesis yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :  

H0 : tidak ada hubungan metode mind mapping terhadap 

motivasi belajar peserta didik kelas VIII di MTsN 3 

Tulungagung.  

Ha : ada hubungan metode mindmapping terhadap motivasi 

belajar peserta didik kelas VIII di MTsN 3 Tulungagung. 

H0 : tidak ada hubungan metode mind mapping terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas VIII di MTsN 3 Tulungagung. 

Ha : ada hubungan metode mind mapping terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas VIII di MTsN 3 Tulungagung. 

H0 : tidak ada hubungan metode mind mapping terhadap 

motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas VIII di 

MTsN 3 Tulungagung. 

Ha : ada hubungan metode mind mapping terhadap motivasi  dan 

hasil belajar peserta didik kelas VIII di MTsN 3 

Tulungagung. 

 

                                                           
99 Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang : UMM 

Press, 2006), hal. 81   
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b) Menentukan T-tabel 

T-test dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 

0,05 dengan derajat keabsahan (db) = (𝑛1+ 𝑛2) - 2. Untuk 

memperjelas nilai dari t-tabel dapat menggunakan bantuan 

Microsoft Excel dengan rumus sebagai berikut : 

=TINV(probability;deg_freedom). Jika nilai signifikansi atau 

nilai probabilitas Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima, dan 

jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas Sig. (2-tailed) < 0,05 

maka H0 ditolak.  

c) Menentukan kesimpulan  

Peneliti menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for 

windows untuk mempermudah perhitungan dengan kriteria:100  

 Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 atau t-hitung < t-tabel maka 

H0 diterima dan Ha ditolak. 

Sehingga hipotesisnya yaitu, sebagai berikut: “tidak ada 

hubungan metode mind mpping terhadap motivasi belajar 

peserta didik kelas VIII di MTsN 3 Tulungagung” dan “tidak 

ada hubungan metode mind mapping terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas VIII di MTsN 3 Tulungagung.”  

 Jika Sig. (2-tailed) < 0,05 atau t-hitung > t-tabel maka H0 

ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga hipotesisnya yaitu, sebagai berikut :“ada hubungan 

metode mind mapping terhadap motivasi belajar peserta didik 

                                                           
100 Enterprise, SPSS untuk Pemula..., hal. 89   
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VIII di MTsN 3 Tulungagung” dan “ada hubungan penerapan 

metode mind mapping terhadap hasil belajar peserta didik kelas 

VIII di MTsN 3 Tulungagung.” 

2) Uji MANOVA 

Uji MANOVA dapat menguji lebih dari satu dependen 

variabel dan untuk mengetahui apakah ada perbedaan beberapa 

independen (X) dengan variabel dependen (Y). Peneliti 

menggunakan analisis uji MANOVA untuk menguji adanya 

hubungan satu variabel bebas (X) yaitu Metode Mind Maping 

terhadap dua variabel terikat yaitu motivasi belajar (Y1) dan hasil 

belajar (Y2) peserta didik kelas VIII di MTsN 3 Tulungagung. 

Adapun hipotesis yang dirumuskan peneliti : 

H0 :   tidak ada hubungan metode mind mapping terhadap motivasi 

dan hasil belajar peserta didik kelas VIII di MTsN 3 

Tulungagung.  

Ha :  ada hubungan metode mind mapping terhadap motivasi dan 

hasil belajar peserta didik kelas VIII di MTsN 3 

Tulungagung. 

Peneliti menggunakan SPSS 16.0 for Window’s untuk 

mempermudah pengolahan data dalam uji MANOVA, langkah-

langkah dalam menjalankan aplikasi untuk uji MANOVA pada 

SPSS 16.0 for Window’s terlampir. Berikut analisis untuk 

merumuskan uji Manova:101  

                                                           
101 Sufren dan Yonatha Natanael, Mahir Menggunakan SPSS Secara Otodidak, (Jakarta : 

PT Elex Media Komputindo, 2013), hal. 161-168   
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1) Menguji asumsi MANOVA (uji Box’ M) digunakan untuk uji 

homogen matrik variance/covariance dari variabel dependen 

adalah sama, uji Box’s M sebagai uji prasyarat untuk uji 

MANOVA. Dengan kriteria jika nilai signifikansi > 0,05 berarti 

matriks variance/covariance dari variabel dependen sama atau 

H0 diterima.  

2) Test of between subject effect untuk menguji pengaruh 

univariate MANOVA untuk setiap faktor terhadap variabel 

dependen. Kriteria nilai pada baris kelas untuk signifikansinya < 

0,05 maka H0 ditolak. Kesimpulan yang diperoleh bahwa ada 

hubungan signifikan antara variabel yang diujikan.  

3) Hasil analisis pada Output Multivariate Test menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi pada kolom kelas untuk Pillai’s Trace, 

Wilks Lambda, Hotelling’s Trace, Roy’s Largest Root memiliki 

signifikansi < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan signifikansi antara variabel kelas terhadap dua 

variabel terikat dalam penelitian.  

Pengambilan keputusan uji MANOVA yaitu apabila nilai 

signifikansi pada kolom kelas untuk Pillai’s Trace, Wilks Lambda, 

Hotelling’s Trace, Roy’s Largest Root memiliki signifikansi < 0,05. 

Apabila nilai signifikansi pada kolom kelas untuk Pillai’s Trace, 

Wilks Lambda, Hotelling’s Trace, Roy’s Largest Root < 0,05 maka 

kesimpulan atau hipotesis yang didapatkan adalah H0 ditolak dan 

Ha diterima. Dan sebaliknya, apabila nilai signifikansi pada kolom 
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kelas untuk Pillai’s Trace, Wilks Lambda, Hotelling’s Trace, Roy’s 

Largest Root > 0,05 maka kesimpulan atau hipotesis yang 

didapatkan adalah H0 diterima dan Ha ditolak. 


